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Abstrak 

Hukuman mati atau pidana mati adalah praktik yang 
dilakukan suatu negara untuk membunuh s ies ieorang siebagai 
hukuman atas suatu k iejahatan. Vonis yang m iem ierintahkan s ieorang 
t iersangka didakwa d iengan hukuman mati dapat dikatakan t ielah 
divonis mati, dan tindakan p ielaksanaan hukuman dis iebut s iebagai 
ieksiekusi. Tujuan dari p ienielitian ini adalah untuk m iembandingkan 
p ienierapan hukuman mati antara Indon iesia dan Bielanda dalam 
kontieks hukum pidana. Isu hukum yang dibahas m ieliputi p ierbiedaan 
dalam prinsip, prosiedur, dan k iebijakan hukuman mati di k iedua 
n iegara. P iermasalahan yang akan dit ieliti yaitu p iertama M iengapa 
t ierdapat pierb iedaan prinsip hukuman mati antara Indon iesia dan 
B ielanda dalam kont ieks hukum pidana dan Bagaimana p ierbiedaan 
prinsip hukuman mati antara Indon iesia dan B ielanda dalam kontieks 
hukum pidana. M ietodologi pien ielitian ini dilakukan d iengan 
p iendiekatan yuridis normatif yang m iengacu pada analisis dokum ien 
hukum, t iermasuk p ieraturan p ierundang-undangan, putusan 
p iengadilan, dan lit ieratur hukum t ierkait p ierbandingan sist iem 
hukum pidana dari k iedua n iegara t iersiebut. Hasil pien ielitian 
m ienunjukkan bahwa Indoniesia masih m ienierapkan hukuman mati 
s iecara luas, siem ientara B ielanda tielah m ienghapuskan hukuman 
mati dari sistiem hukumnya. Implikasi dari p ierbandingan ini 
m ienyoroti kompl ieksitas dalam pien iegakan hukum pidana s ierta 
p ientingnya kont ieks budaya dan politik dalam m ien ientukan 
kiebijakan hukuman mati. D iengan d iemikian, p ien ielitian ini 
m iembierikan wawasan yang m iendalam t ientang p ierb iedaan 
p iendiekatan hukuman mati antara Indon iesia dan Bielanda.  
Kata Kunci : Hukuman mati, Indonesia, Belanda, Perbandingan 
hukum, Penegakan hukum. 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia sebagai negara hukum sebagaimana ketentuan Pasal 1 ayat (3) UUD 1945, 
memiliki instrumen hukum dalam bidang hukum pidana yang merupakan salah satu hukum 
positif yang memiliki peran penting dalam rangka menciptakan ketertiban dan keamanan bagi 
seluruh warga Indonesia. Hal ini merupakan tujuan umum hukum pidana yaitu guna melindungi 
kepentingan orang perseorangan atau hak asasi manusia dan masyarakat. Tujuan hukum pidana 
di Indonesia harus sesuai dengan falsafah Pancasila yang mampu m iembawa k iep ientingan yang 
adil bagi sieluruh warga n iegara. Namun, bieb ierapa hukuman yang dit ierapkan di Indion iesia, 
m iemaksa niegara untuk m iencabut hak warga yang m ielakukan k iesalahan atau pielanggaran 
hukum. S iebagai c iontioh m iencabut hak hidup m ielalui pienjatuhan pidana mati. Hak hidup adalah 
hak kiodrati maupun alami yang ada s iejak manusia itu lahir, bukan hak yang dib ierikan iol ieh 
n iegara dan s ietiap manusia harus m ienghargai apa yang t ielah dib ierikan Tuhan k iepadanya. 
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Hukuman mati ialah salah satu macam sanksi yang dip ieruntukkan pada p ielanggar hukum, 
l iebih t iepatnya untuk p ielanggaran b ierat. B ierdasarkan s iejarahnya, hukuman mati t iermasuk 
suatu macam hukuman yang sudah dit ierapkan s iejak dulu pada abad p iert iengahan t ierhadap 
s iegala bientuk kiejahatan. Ada banyak macam m iet iod ie dalam m ienierapkan hukuman mati yang 
disiesuaikan d iengan tumbuh k iembangnya sist iem hukum masyarakat dalam suatu n iegara s iep ierti 
disalib, dibakar, dip ienggal, digantung, dit iembak, dikunci dalam kamar gas, m ienggunakan kursi 
listrik, s ierta m ienggunakan suntik mati (inj ieksi).1 

Hukuman mati m ierupakan suatu b ientuk hukuman yang dikienal diengan hukuman yang 
biengis, yang tak k ienal ampun. Hukuman mati sudah dik ienal s iejak jaman kaisar R iomawi, Yunani, 
maupun J ierman. Hukuman mati ini k iemudian b ierkiembang dan dib ierlakukan di b ierbagai n iegara. 
Di Asia T ienggara, ada d ielapan n iegara dimana n iegara t iers iebut m ienggunakan hukuman mati 
(dieath pienalty), diantaranya Malaysia, La ios, Vi ietnam, Singapura, Thailand, Indion iesia, Brun iei 
Darussalam, dan Myanmar. Hukuman yang t ierb ierat yang dib ierikan k iepada pielaku b ierbagai 
kasus bierat, s iep ierti piedagang narkioba dan p iembunuhan.2 

Di Indion iesia, hukuman mati t ielah lama m ienjadi bagian int iegral dari sist iem p ieradilan 
pidana, diengan bierbagai kasus yang m ienarik p ierhatian publik s iebagai ciontioh kasus Fr ieddy 
Budiman dan kasus Mary Jan ie V iel iosio, pada kasus Fr ieddy Budiman, awalnya Fr ieddy Budiman 
hanyalah napi yang dip ienjara kar iena kasus k iejahatan jalanan, s iet ielah masuk k ie lapas, Fr ieddy 
malah biertransfiormasi m ienjadi bandar nark ioba, dan s ietielah itu ia b iebierapa kali m ielakukan 
aksi durjananya itu yakni m ienyielundupkan nark iotika, dan pada akhirnya Fr ieddy Budiman 
di ieks iekusi mati iol ieh riegu t iembak di Limus Buntu b ielakang P iospiol Nusakambangan pada 29 Juli 
2016. Dan pada kasus Mary Jan ie Viel ios io, Kasus Mary Jan ie V iel ios io m iencuat tahun 2010 silam, 
dirinya ditangkap di bandara Yiogyakarta pada April 2010 kar iena kietahuan m iembawa 2,6 kg 
hier ioin, akan t ietapi, ia b iersih kukuh tidak biersalah. P ier iempuan asal Filipina itu m iengaku bahwa 
hier ioin t iers iebut dijahitkan k ie kiopiernya tanpa s iepiengtahuan dirinya, Grasi Mary Jan ie s iempat 
diajukan. Namun, lagi-lagi dit iolak Priesidien J iok iowi m ielalui K ieputusan Pr iesid ien (K ieppr ies) 
tiertanggal 30 Dies iemb ier 2014. iEks iekusi matinya pun sudah dijadwalkan pada 29 April 2015.  

F ien iomiena diatas mienjadi bieb ieb ierapa cierminan atau gambaran jumlah ieks iekusi yang 
sudah dilakukan iol ieh p iem ierintah Indioniesia t ierhadap para narapidana yang dijatuhi hukuman 
mati, sierta p ierdiebatan yang t ierus m ien ierus m iengienai kiebijakan p ienggunaan hukuman mati 
s iebagai instrum ien pieniegakan hukum. Dampaknya sangat signifikan, tidak hanya bagi individu 
yang dihukum mati dan k ieluarga mier ieka, t ietapi juga bagi masyarakat s iecara luas, yang s iering 
kali tierbagi dalam pandangan m iengienai mioralitas dan ief iektivitas hukuman mati. Di sisi lain, 
Bielanda miemiliki p iend iekatan yang bierbieda t ierhadap hukuman mati. N iegara ini t ielah lama 
m ienghapuskan hukuman mati dari sist iem hukumnya, m iencierminkan p ierubahan nilai-nilai s iosial 
dan budaya yang b ierk iembang di masyarakat B ielanda. K ieputusan ini didasarkan pada landasan 
niormatif yang kuat, t iermasuk prinsip-prinsip hak asasi manusia dan k ieadilan yang m ien ientang 
pienggunaan hukuman mati dalam s iegala b ientuknya. D iengan d iemikian, p ierbandingan antara 
Indion iesia dan B ielanda dalam k iontieks pien ierapan hukuman mati m ienimbulkan isu hukum yang 
kiomplieks, mielibatkan piertimbangan m ioral, budaya, p iolitik, dan hukum yang sangat p ienting 
untuk dipahami dalam k iont ieks gl iobal saat ini. 

Dampak dari p ierbandingan p ienierapan hukuman mati antara Ind ion iesia dan B ielanda 
m iencakup bierbagai asp iek. P iertama-tama, dalam kiont ieks s iosial dan budaya, k iebijakan 
hukuman mati dapat m iempiengaruhi p iersiepsi masyarakat t ierhadap k ieadilan dan ief iektivitas 
sist iem pieradilan pidana. Di Ind ion iesia, pien ierapan hukuman mati bisa m ienjadi alat p ien iekan bagi 
pielaku kiejahatan, namun juga dapat m ienimbulkan k ietidaks ietaraan dan k iontr iov iersi dalam 

 
1 R iohma itul Iza id, “Pida inai Hukuma in Ma iti Di Ind ioniesia i Da ila im P iersp iektif iEtikai D ie iontioliogi,” A il Syaikhsiyya ih Jiournail ,J iournail iof 
La iw aind Faimily Studiies, Viol 1, nio. 1, 2019, hlm.20 
2 St. Ikai N ioierwulain Fra ija i, Na idiyai A iyu Rizky Sa iraiswaiti, Ury Aiyu Maisit ioh. Pierba indingain Pien ieraipa in Hukumain Maiti DI Indioniesia i 
Da in Biela inda i, V iol. 7 Nio. 1, Jurnail Ilmu Hukum, 2021, hlm.52 
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pien iegakan hukum. Di B ielanda, pienghapusan hukuman mati miencierminkan k iomitm ien tierhadap 
prinsip-prinsip hak asasi manusia dan martabat manusia. 

Siecara n iormatif, landasan hukum yang m iendasari kiebijakan hukuman mati juga b ierbieda 
antara k iedua niegara. Indion iesia mungkin m iemiliki landasan n iormatif yang m iengakui hukuman 
mati s iebagai bagian dari sist iem p ieradilan pidana, s ieringkali b ierdasarkan p iertimbangan 
kieamanan dan kieadilan. Di sisi lain, B ielanda m iendasarkan k ieputusannya untuk m ienghapuskan 
hukuman mati pada prinsip-prinsip hak asasi manusia, martabat manusia, dan p ien iolakan 
tierhadap tindakan k iek ierasan iol ieh n iegara. Isu hukum yang timbul dari p ierbandingan ini 
m iencakup piertanyaan t ientang l iegalitas, mioralitas, dan ief iektivitas hukuman mati s iebagai 
instrumien p ien iegakan hukum. Di Ind ion iesia, isu-isu t ierkait d iengan p ieniegakan hukuman mati 
s iering kali m iencakup k ieadilan dalam pr ios ies p ieradilan, kiemungkinan adanya k iesalahan hukum, 
s ierta dampak psik iol iogis bagi narapidana dan k ieluarga m ier ieka. Di B ielanda, isu-isu yang muncul 
l iebih b ierkaitan diengan p iengiembangan sist iem pieradilan alt iernatif yang l iebih manusiawi dan 
iefiektif, sierta tantangan dalam m ienangani k iejahatan yang sierius tanpa m ienggunakan hukuman 
mati. 

Dengan demikian, perbandingan ini menyoroti kompleksitas dalam pemahaman dan 
penegakan hukuman mati di berbagai konteks hukum dan budaya, serta pentingnya penelitian 
dan diskusi yang mendalam untuk memahami dampak, landasan normatif, dan isu hukum yang 
terkait. Selain itu perbandingan antara Indonesia dan Belanda dalam konteks penerapan 
hukuman mati menimbulkan isu hukum yang kompleks, melibatkan pertimbangan moral, 
budaya, politik, dan hukum yang sangat penting untuk dipahami dalam konteks global saat ini. 
 
RUMUSAN MASALAH 

1. Mengapa terdapat perbedaan hukuman mati antara negara Indonesia dan negara 
Belanda ? 

2. Bagaimana perbedaan hukuman mati antara negara Indonesia dan negara Belanda dalam 
konteks hukum pidana? 
 

MiETiODiE PiENiELITIAN 
Mienurut Piet ier Mahmud, “ P ien ieltian Hukum adalah p ien ielitian n iormatif namun bukan hanya 

m ien ieliti hukum p iositif. Bierdasarkan piendapat t iers iebut, pien ielitian hukum b ierupa untuk 
m ien iemukan k ieb ienaran kioh ier iensi yaitu apakah aturan hukum s iesuai d iengan n iorma hukum dan 
apakah n iorma hukum yang b ierisi m ieng ienai kiewajiban dan sanksi tiers iebut s iesuai diengan prinsip 
hukum apakah tindakan s ies ieiorang s iesuai diengan niorma hukum atau prinsip hukum.3 Dalam 
m ielaksanakan p ien ielitian ini maka m ietiod ie p ien ielitian yang digunakan p ienulis dapat diuraikan 
s iebagai bierikut : 

A. J ienis P ienielitiain 
J iienis piien i ielitia in da ila im p iieniielitia in huiku im ini aida ila ih p iien iielitiain hu iku im n iiorma itif a itaiu i d ii -
oktrina il. M iienuiru it T iierry Hu itchins i ion siiebaiga iima ina i dikuitip P iiet i ier Ma ihmu id Ma irzu iki m i iend-
i iefinisika in ba ihwa i pi ien iielitia in hu iku im d i ioktrina il aida ila ih s i ieba iga ii b iieriku it : “d i ioctrina il ri ies i-
ieairch: riies iieairch wich pr iiovidi ies ai systi iemaitic iiexpiiositiiion iiof thi ie ruiliies giiovi ierming ai pa irticui-
la ir li iegail ka it i iegiiory, aina ilys iies thiie riielaitiiionship biietwi ie iien ruiliies, i iexpla iin air i ieais iiof difficuillty 
a ind, piierhaips, pr iiedicts fu ituir i ie d iieviieli iopmiient.” (P i ien iielitia in d iioktrina il a ida ila ih pi ien iielitia in 
ya ing m iiemb iierikain p iienj iiela isain sistiiemaitis a itu irain ya ing m i iengaituir su ia itu i ka it iieg iiori hu iku im 
tiiert iientui, m i iengaina ilisis hu ibu inga in ainta ira i piieraitu ira in m iienj iiela iska in daii ieraih k iiesuilitain da in 
muingkin miiempr iiediksi p iiemba ingu ina in maisai d iiepa in) yaiitui p i ien iielitia in ya ing dila iku ika in 
diiengain caira i m i ien iieliti baiha in puistaika i a itaiu i da ita i s i ieku ind iier ya ing t iierdiri da iri baiha in hu iku im 
primi ier, ba iha in huikuim s iieku indi ier, dain ba iha in huiku im tiiersiiier. Dain da ila im ha il ini su imb iier da itai 

 
3 Pietier Ma ihmud Mairzuki, Pienielitia in Hukum iEdisi R ievisi, (Ja ika irtai : Prienaidai Miediai Grioup, 2013), hlm 57. 
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ya ing diguina ikain da ila im p i ieni ielitia in ini a ida ila ih su imb iier hu iku im s i ieku ind iier ya ing t i ierdiri da iri 
ba iha in hu iku im primiier, baiha in hu iku im s iiekuind iier, da in baiha in hu iku im t i iersi iier. 

Piien iieliti aika in m iien iiela ia ih baiha in-baiha in hu iku im ya ing tiierka iit d iiengain f iioku is pi ien iielitia in 
ini, ki iemuidia in m iienga ina ila iisis baiha in-ba iha in hu iku im t iiers iiebuit, siiehingga i a ika in m i ienja iwa ib p iier-
ma isaila iha in yaing timbu il da ila im p iien iielitiain ini. 

 
B. Piiend iieka itain Pi ieniielitia in  

 P iien iielitiain tiierka iit Pierbaindingain Hu iku im P ien iera ipa in Hu iku ima in Ma iti A Inta ira i N iega ira i Ind i -
on iesiai Da in Niegaira i B iela indai ini m iiengguinaika in p iiend iieka ita in pi ien i ielitia in s iiebaiga ii biieriku it: 

1. P iiend iieka ita in Pi ieru indaing-U Inda ingain (Staituit iie AIppr i ioaich) 
 P iiend iieka itain p iieruinda ing-u inda inga in s iieba igaii sa ila ih sa itui p i iendiiekaitain p i ien i ielitiain ya ing 
diguina ika in i ioli ieh pi ienu ilis d i ienga in m iieniiela iaih p i iera ituira in p i ieru inda ing-u inda inga in ya ing bi ier-
ka iitain di ienga in isu i hu iku im ya ing dit iieliti. 

2. P iendieka itain Hist ioris (histiorica il a ipprioaich) 
 P iendieka itain hist ioris (histioricail aipprioa ich) m ieru ipa ika in p iend ieka ita in ya ing diguina ika in 
u intuik m iemaiha imi fil ios iofi da iri suia itu i a ituira in hu iku im d ienga in m ien iela ia ih aitu ira in t iersie-
buit da iri wa iktui k ie wa iktu i. Dailaim p ien ielitia in ini p iendieka ita in hist ioris dip ierlu ika in u intu ik 
m ien ielaia ih tierka iit siejaira ih hu iku ima in maiti. 
 

C. J iienis Ba iha in Hu iku im 
 Da ila im pi ien iielitiain ini ba iha in hu iku im prim iier m i ieruipa ika in ba iha in hu iku im ya ing t iierdiri da iri 
instruim iien-instru im i ien hu iku im na isiiiona il Indion iesiai dain hu iku im Na isi iona il B iela inda i ya ing 
biierhuibu inga in aitaiui b iierka iitain diiengain hu iku imain ma iti itu i s iiendiri. Instru im iien Huiku im na isii iona il 
ya ing diguina ika in ia ila ih U Inda ing-UIndaing Da isair N iega ira i Riepu iblik Indion iesiai Ta ihu in 1945 (U IU ID 
NRI 1945) KU IHP (UIndaing-U Indaing N io.1 Taihu in 1946), ICCPR, U Inda ing-U Indaing N io. 26 Taihu in 
2000 t ienta ing P iengaidilain Haik A Isa isi Mainu isia i s ierta i UInda ing-U Inda ing N iom ior 39 Ta ihu in 1999 
tientaing Ha ik AIsa isi Mainu isia i (s ielainjuitnya i disiebu it U IU I HA IM), s i iertai instru im iien ya ing b iierka iita in 
diiengain p iiembaiha isain da ila im p iioki iok p iien iielitiain ini. 
 Baiha in hu iku im s i ieku ind iier daila im p i ien iielitiain ini b iieruipa i bu iku i-bu iku i lit iiera itu ir, ma ika ila ih, ju ir-
na il, kairya i ilmia ih la iinnyai ya ing m iiemiliki hu ibuinga in diiengain i iobyiiek p i ien iielitia in. AIda ipu in, 
ba iha in hu iku im t i iersi iier daipa it dia irtika in s iiebaiga ii su imb iier yaing m i iemb iierikain p iienj iielaisa in t iier-
ha ida ip baiha in hu ikuim prim iier dain ba iha in huiku im s i ieku ind iier siiep iierti ka imu is huiku im, ka imu is 
biiesair Baihaisai Ind iion iiesia i si iertai ka imu is ba iha isa i a ising. 
 

D. AIna ilisis Ba iha in Hu ikuim 
 P iien iielu isuirain ba iha in hu iku im prim iier, s iieku ind i ier s iierta i t iiersi iier da ila im piien iielitia in ini dila iku ika in 
m i iela iluii stu idi pu ista ika i da in stu idi diioku im i ientaisi s iierta i da iri int iiern i iet, d iienga in caira i 
m i ienguimpuilka in da in m iien i iela ia ih s iiemuia i p iieraitu ira in p i ieruinda ingu inda inga in, bu iku i, s iierta i a irtik iiel 
ya ing b i ierkaiitain d iiengain p i iermaisailaiha in ya ing dikaiji. S iiela inju itnyai u intu ik p i iera ituira in p i ieru in-
da ing-uinda inga in aikain dia imbil ka iidaih hu iku imnya i ma ising-maising isi pa isail yaing t iierka iit 
diiengain p i iermaisailaiha in. U Intuik ba iha in huiku im ya ing b i ieru ipa i bu iku i da in a irtik iiel a ika in diaimbil 
tiieiiori maiu ipu in piiernyaita iain t iierkaiit da in aikhirnya i s iiemuia i da ita i t i iers iiebu it a ika in disu isu in siieca ira i 
sist i iema itis aiga ir m iiemu ida ihka in pr iios i ies ainailisis. 
 

PiiEMBAIHAISAIN 
1. Pienyieba ib P ierbiedaiain Hu iku ima in Pidaina i ma iti a inta ira i Indion iesiai da in B ielainda i 

Hu ikuima in maiti m iengaicu i pa ida i hu iku ima in ya ing dijaituihka in a ita is tinda ik pidaina i ya ing 
dilaikuika in iol ieh sies ieiora ing. Ka ir ienai Ind ion iesia i a idailaih n iega ira i hu iku im, ma ika i U IU ID dija idika in 
a icuiain daila im s ieluiru ih aisp iek wila iya ih Indion iesia i.Pida ina i maiti di Ind ion iesia i mu ila ii bierla iku i, 
bierdaisair aisais kionkiorda insi t ierta ingga il 1 Ja inu iairi 1918 s iep ierti hailnya i juiga i tiermu ia it m ielailu ii 
Wietbioiek Vain straifriecht (KUIHP) ya ing dib ierla iku ika in iol ieh piem ierinta ih kiol ioniail B ielainda i 
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bierdaisair k iepuituisain kieraija iain tainggail 15 iOkt iob ier 1915, ya ikni Wietb ioiek Vain straifr iecht ya ing 
l iebih du ilu i dibierla ikuika in di Hindia i Biela inda i. Hu iku imain ma iti t iela ih ditinja iu i dain dina isiionailka in 
diengain U Indaing-U Indaing N iom ior 1 Ta ihuin 1946 t ienta ing P iera itu ira in Hu iku im Pida ina i u intuik s iemu ia i 
wilaiya ih Indion iesia i, dima ina i jika i U IU I itui dibierla iku ika in da ipa it m ieruiba ih KUIHP, ya ing ma ina i d ielik-
dielik itu i t ierwuiju id pa ida i pa isail 10 KU IHP s ierta i t ierda ipa it pu ila i d ielik-d ielik yaing b iera idai dilu ia ir 
KUIHP b ierwu iju id UInda ing-U Inda ing.4 

Dienga in b ierk iembaingnya i sist iem huiku im pida ina i ya ing s iema ikin m ienda ipa itka in p ierha itia in, 
saila ih saitu inyai aida ila ih mienja idika in diedika isi pienghaipu isa in hu iku ima in ma iti di b ieb iera ipa i n iega ira i. 
Mieskipuin aida i kiet ientu iain di dailaim hu iku im int iernaisi iona il t ienta ing hu iku ima in maiti ya ing 
dihaipu iskain u intuik p ienja igaiain tindaik Ha ik AIsa isi Ma inu isia i, ta ipi tida ik s iemu ia i n iegaira i ya ing aidai di 
du inia i tu iru it mielaikuika in p ienghaipu isain hu iku ima in maiti. K iet ientu ia in p iengha ipu isa in huiku ima in ma iti 
diaitu ir da ila im kionv iensi UIniviersail Dieclairaitiion iof Huima in Rights (s iela inju itnyai dis iebuit UIDHR), 
Int iernaitiionail Ciov ienaint ion Civil a ind Pioliticail Rights (s iela inju itnyai dis iebu it ICCPR), s ierta i 
Sieciond iOptiionail Pr iotiociol tio thie Intiernaitiionail Ciovienaint ion Civil aind Pioliticail Rights; AIiming 
a it thie A Ibiolitiion iof thie D ieaith Pienailty.5 

Da ila im huiku im p iositif hu iku imain ma iti tiela ih dia ituir da ila im KU IHP pa isail 10 ya ing 
m ien iempaitkain huiku ima in maiti s iebaiga ii j ienis pida ina i p iok iok. Siela iin da iri itu i hu iku ima in maiti ju iga i 
diaitu ir da ila im p ieraitu ira in p ieru inda ing-uinda inga in yaing b iera ida i di luia ir KU IHP, s iep ierti U IU I N io. 31 
Ta ihu in 1999 j io. U IU I Nio. 20 Ta ihu in 2001 t ienta ing Tindaik Pidaina i K ioru ipsi. Da ila im pienj ielaisain 
uimuim U IU I N io. 31 Ta ihu in1999 dinya ita ika in baihwa i a incaima in pida ina i ma iti itu i dia ida ika in da ila im 
ra ingka i mienca ipa ii tu iju iain yaing l iebih iefiektif u intu ik m ienc iegaih da in m iemb ierainta is tinda ik pida ina i 
kioruipsi. Huiku ima in ma iti juiga i diaituir da ila im U IUIN io. 35 Ta ihuin 2009 t ientaing Na irk iotika i, ainca ima in 
pidaina i ma itidaila im U IU I Nairk iotika i diru imu iskain sieca ira i c iermait da in ha iti-ha iti, tidaik dia inca imka in 
kiepaidai s iemuia i pidaina i na irk iotika i, s iep ierti k iepa idai paira i pienyaila ihgu ina i da in p ienggu ina i. Hu iku ima in 
ma iti hainya i dia incaimka in kiepaida i pr iodu is ien da in p iengiedair s ieca ira i g ielaip da in hainya i u intu ik 
giol iongain I, s iep ierti ga injai da in h ier ioin. 

Da ila im u indaing-u indaing ini, hu iku ima in ma iti dis ierta ii diengain ainca ima in hu iku ima in minima il, 
s iehinggai ha inya i daipa it dija itu ihka in jika i t ierdaipa it bu ikti ya ing sa inga it ku ia it. Hu iku ima in ma iti ju iga i 
diaitu ir dailaim U IUI Niomior 2 Paisail 22 U Inda ing-U Inda ing N iom ior 31 Taihu in 1964 t ientaing P iera ituira in 
Piokiok Tiena igai AIt iom mienguingkaip ra iha isia i t ienaigai nu iklir, dain Pa isa il 23 m ienga ituir t ienta ing 
kiep ientingain na isi ionail ya ing hairu is dilindu ingi, yaing p iela ingga ira innya i dia inca im d ienga in pida ina i 
ya ing bierait. AInca ima in hu ikuimain maiti juiga i dia itu ir da ila im U Indaing-U Indaing Tinda ik Pida ina i T ierioris 
N iomior 15 Taihu in 2003. K iejaiha ita in tier ioris mieru ipa ika in kiejaiha ita in b iera it ya ing t iergiol iong da ila im 
kiejaiha ita in ya ing tida ik wa ija ir a itaiui tida ik laizim, dain ju igai t iergiol iong da ila im kieja iha itain t ierha ida ip 
kiema inu isiaiain (crim ies AIga iinst Huima inity), s iehinggai tientu inyai tida ik daipa it dik iecu ia ilika in aita iu i 
dipierla ikuika in s ieba iga ii kiejaiha ita in bia isai d ienga in p ienja itu iha in huiku ima in ma iti. S iehinggai da ipa it 
m iemb ierika in ief iek j ierai ba igi p iela iku i kieja iha itain t ier ioris di ma isyaira ika it. 

Siebailiknyai di B iela inda i, huiku ima in ma iti mieru ipa ika in ba igia in da iri tu intu itain pida ina i. 
Hu ikuima in ma iti ini suida ih digu ina ika in sieb ieluim a iba id k ie-19. Paida i ta ihuin 1870 hu iku ima in ma iti 
ba igi p ienja iha it diha ipu iskain. Naimu in, k iejaiha ita in milit ier, a itaiu i p iengkhia ina itain p iera ing, t ieta ip 
dikienaika in huiku imain ma iti. Na imu in, siet iela ih Piera ing Du inia i II, hu iku ima in ma iti dib ierla iku ika in 
kiembaili dain bainya ik ioraing di ieks iekuisi. Disa iait p iera ing du inia i II, P iem ierintaih B iela inda i di 
piengaisingain, ya iitui L iondion miengieluiairka in Diekrit Khu isuis t ienta ing K ieja iha ita in P iera ing (Rioya il 
Bu iit iengiewioion Biesluiit iOiorliogsmisdrijvien) paida i 22 D ies iembier 1943. A Ituira in t iers iebu it m iemu ia it 
kiet ientu iain huiku ima in ma iti u intuik kieja iha ita in p iera ing t iertientu i ya ing dilaiku ika in s iela ima i 
pienduidu ikain J iermain. K iet ientuiain-kiet ientu ia in ya ing aida i da ila im aituira in t iers iebu it k iemu idia in 
dima isuikka in da ilaim u indaing-u inda ing t ienta ing k ieja iha itain p iera ing ta ihu in 1952. S iet ielaih p iera ing 

 
4 St. Ikai N ioierwulain Fra ija i, Na idiyai A iyu Rizky Sa iraiswaiti, Ury Aiyu Maisit ioh. Pierba indingain Pien ieraipa in Hukumain Maiti DI Indioniesia i 
Da in Biela inda i, V iol. 7 Nio. 1, Jurnail Ilmu Hukum, 2021, hlm.57 
5 Ibid, hlm.52 
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bieraikhir, bieb iera ipa i iora ing di ieksieku isi s iesu ia ii kiet ientuia in da ila im d iekrit t iersiebuit. Huiku ima in ma iti 
tiera ikhir t ierjaidi paida i ta ihu in 1952. S ieda ingka in huiku ima in ma iti diba iwa ih yu iridiksi milit ier 
tiera ikhir dit iera ipka in pa idai ta ihuin 1945. K iemu idiain, pa ida i ta ingga il 11 A Ipril 1952, Pa irl iem ien 
Bielainda i mienghaipu is hu ikuimain ma iti yaing dia idiopsi da in dica intu imka in dailaim s ieba igia in b iesa ir 
pieraitu ira innyai. 

Pa ida i ta ihu in 1890 B iela indai t iela ih m ienietaipka in Kitaib U Indaing-U Inda ing Pida ina i, dima ina i 
pidaina i maiti maisih t ietaip dip ierta iha inka in, dienga in syaira it ya iitu i ha ikim dip ierb iol iehka in u intu ik 
m iengaimbil k iepuitu isain tierka iit p ielaiksa inaiain huiku ima in ma iti.6 Ha ikim da ipait m iemilih s ie iora ing 
tierpida ina i ma iti di ieks ieku isi dienga in p iedaing, a ita iu i dija ituihka in ditia ing ga intu inga in. S iela iin itu i, 
hu iku ima in dica imbu ik c iem ieti da in baida in ya ing dita inca ipi b iesi paina is juiga i ma isih 
bierlaiku i.Disa ihka in puilai pidaina i ku iru inga in ya ing sifa itnyai siem ienta ira i diengain ma iksimail 20 ta ihu in. 
Kiemuidiain huiku imain ma iti riesmi dila ira ing iol ieh kionstitu isi pa ida i ta ihu in 1983.Di B iela inda i, 
hu iku ima in maiti dit ieraipka in paida i ka isuis s iep ierti piem ierkiosa ia in,p ieraimp ioka in, piemba ika ira in da in 
piembuinu iha in. Pielaiksaina ia in hu iku ima in ma iti da ipa it dila iku ika in dienga in b ierba igaii ca ira i, t iergaintu ing 
kiepribaidiain da iri tierpida ina i da in n iegaira i a isailnya i.  

Siet ielaih taihu in 1815, K ieraijaia in B iela inda i m ien ieta ipka in huiku ima in ma iti ha iru is dilaiku ika in 
diengain caira i p iemiengga ila in k iepaila i. T ieta ipi daila im p iela iksa ina ia innya i, t ierpidaina i ju istrui dihu iku im 
diengain hu ikuima in ga intu ing. iEks iekuisi dila iku ika in di ha ida ipa in u imu im. Hu iku ima in ma iti diaingga ip 
s iebaigaii pida ina i ya ing sa idis, kieja im s ierta i ta ik b ieraida ib hinggai digainti m ienja idi pida ina i p ienja ira i 
s ieu imuir hiduip.Paida i 1983, B iela inda i m iela iku ika in aima indiem ien tierha ida ip k ionstitu isinyai, ya iitui 
pa ida i a irticlies 114 dima ina i hu iku ima in ma iti dila ira ing u intu ik kiejaiha ita in ya ing dila iku ika in baiik di 
ma isai p iera ing maiu ipu in daima ii.  

Pa ida i ta ihu in 2003, Biela inda i m ienaindaita ingaini Priotiociol 13 iof thie iEu iriop ieain Cionvientiion 
ion Huima in Rights, uintuik mienghairga ii HAIM. P ierja injiain t iersiebu it b ierisi m iengienaii p iengha ipu isain 
pidaina i ma iti daila im k iea ida iain aipa ipu in. B iela inda i t iela ih k ionsist ien da ila im m ien iola ik k iera is aida inya i 
hu iku ima in maiti. Dailaim p ierja injiain iektra idisi d iengain A Im ierika i S ierika it, B iela inda i ju iga i 
m iemp ierb iol iehkain a ida inya i iekstra idisi diengain ja imina in baihwa i p iela iku i tinda ik pida inai tida ik 
dija itu ihi huiku ima in maiti. Paida i 26 Ma ir iet 1991, B iela indai m ieraitifika isi P ierja injiain Intiernaisiionail 
tierka iit haik sipil da in p iolitik yaing miemiliki tu ijuia in p iengha ipu isain hu iku ima in maiti. B iela inda i ju iga i 
tielaih m iera itifika isi iena im p ierja injia in iEr iopa i tienta ing HA IM, ya ing didaila imnya i m iemu ia it m ieng iena ii 
pienghaipu isain hu iku ima in ma iti tierhaida ip kieja iha ita in di ma isai da ima ii.7 S ieda ingka in di Ind ion iesiai, 
pidaina i maiti maisih bierla ikui. 

Hu ikuima in ma iti dija itu ihka in di Indion iesiai ka ir ienai pien ieraipainnya i m iempuinya ii b ieb iera ipa i 
a ispiek dain s iesuiaii d ienga in niormai:  
a. AIspiek K iea igaima iain  

Ma iyioritais p iendu idu iknya i biera iga ima i Isla im, s iehingga i pien ieraipainnya i S iebaigiain b iesair hu iku i-
ma in maiti didaisairka in paida i nila ii-nilaii aiga imai , ya iitu i nila ii-nila ii yaing t ierka indu ing da ila im 
suira it ail-Israi 33: ``Da in jainga inlaih ka imu i m iembuinu ih ru ih ya ing diha iraimka in A Illa ih m iela iinka in 
ru ih yaing haikiki.'' , na imu in siaipa i ya ing dibuinu ih sieca ira i zailim, ka imi b ierika in w iew iena ing k ie-
pa ida i aihli wa irisnyai, , na imuin a ihli wairis tida ik b iolieh miela impa iu ii ba ita is p iembu inu iha in. S iesu-
inggu ihnyai diailaih yaing da ipa it m ien iol iong”  

b. AIspiek Ha ik A Isaisi Ma inuisia i  
Da ila im UInda ing-U Inda ing Da isair (HAIM) 1945 m iemba itaisi ha ik a isa isi mainu isia i dain k ieb ieba isa in. 
Piemba ita isain-piemba itaisa in t iersiebuit a ida i da ila im b ientuik kiewa ijibain-k iewa ijiba in da in da isa ir-
da isair hu ikuim. K iewa ijiba in ha ik a isaisi mainuisia i m ienga indu ing a irti ba ihwa i s ietia ip individu i 
m iempuinyaii kiewa ijiba in u intuik m iengh iorma iti ha ik a isaisi ma inu isiai individu i la iinnya i d iemi 
kiela ingsuinga in hidu ip b iern iegaira i, bierma isyaira ika it, dain b ierba ingsa i.S ieda ingka in kiewa ijiba in 

 
6 Vania Rebecca Christabel, The phenomenon of the death penalty in Indonesia: a review from the aspects of norms, morals, 
and legality, Lexovate, Vol.1, Issue 1, 2024, page.4 
7 Daniel Lawer Egbenya, Samuel Adjorlolo, Advancement of neuroscience and the assessment of mental state at the time of 
offense, Forensic Science International: Mind and Law, Vol.2, No.1, 2020, page.5 
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hu iku im aida ila ih k iewa ijiba in ya ing m iengha iru iska in s ietiaip individu i u intu ik m iema itu ihi 
piemba ita isain yaing dit ieta ipka in iol ieh uinda ing-uinda ing, t ierma isu ik piemba ita isain ha ik a isaisi 
ma inu isia i. 

c. AIspiek K iesa ima iain  
Hu ikuima in maiti biermuila i dairi nilaii-nila ii dain pa inda inga in hidu ip ya ing m iel ieka it pa ida i ma isya i-
ra ika it Indioniesiai ya ing m iensyaira itkain a ida inya i k ies ieimba inga in a intairai ha ik da in ta inggu ing ja i-
wa ib. A Ida i p iepaita ih di Ind ioniesiai: ``Hu ita ing da ira ih dibaiya ir d ienga in daira ih, Hu ita ing nya iwa i 
dibaiya ir d iengain nyaiwa i.'' Wa ila iuipu in KUIHP pr iodu ik yaing diuinda ingka in di B ielainda i, pien ieraipa in 
hu iku ima in maiti maisih siesuiaii dienga in huiku im pidaina i. N iormai ya ing B ierla iku i di Ind ion iesiai S ieca i-
ra i hist ioris, hu iku imain ma iti su ida ih aida i di Ind ion iesiai s iejaik za ima in K iera ija ia in ta ihu in , ju iga i 
ka irienai piengairu ih B iela inda i. 

d. AIspiek P iolitik  
Pienjaitu iha in huiku imain ma iti paida i ma isai p ienja ija iha in B ielainda i dib ientu ik iol ieh k iep ientinga in 
piolitik, yaiitu i s iebaiga ii sa ira inai u intu ik m ielindu ingi k ieku ia isa ia in. Mienu iru it p iem ierinta ih, P ien ieta i-
pa in Pr iesidien N iom ior 2 Ta ihu in 1964 t ientaing Ta itai Ca ira i P iela iksaina ia in Hu iku ima in Ma iti Ya ing 
Dija ituihka in iOl ieh P ienga idilain Di Lingku inga in P ieraidila in U Imu im Da in Milit ier, b ierda isa ir f iormil 
s iertai ma it ieril tida ik m ienyimpa ing da iri kiet ieta ipa in pa ida i Pa isa il 281 a iya it (1) U IU ID NRI 1945, 
s iertai ka ir ienai tida ik m ienimbu ilka in kieru igia in ha ik da in kiew iena inga in kionstituisiiona il. 

 
2. Pierbieda iain huiku imain ma iti aintaira i niegaira i Indion iesiai da in n iega ira i B iela indai da ila im k iont ieks hu iku im 

pidaina i. 
Sistiem hu ikuim pida ina i di Ind ion iesia i da ila im p ien iera ipa in huiku ima in ma iti ya ing dia itu ir pa ida i 

pa isail 10 KU IHP ya ing b ierisi 2 b ientuik hu iku ima in, yaikni pida inai p iok iok s ierta i ta imba iha in. Pida ina i 
piokiok t ierba igi da iri: (1) Pidaina i d ienda i; (2) Pida ina i ku iru ingain; (3) Pidaina i ma iti; (4) Pida ina i 
pienjaira i. S iedaingka in pida ina i taimba iha in m ienca iku ip: (1) P ienguimu ima in pu itu isain haikim; (2) 
piencaibu itain haik t iert ientu i; (3) Piera impa isain ba ira ing t iertientui. M iela ilu ii pida ina i p iok iok t iers iebu it 
pien ieraipa in huiku ima in ma iti itu i b iermu ila i. S ielaiin itui, sa isa ira in piena il da iri p ienyiel ienggaira ia in 
hu iku ima in ma iti tiertuia ing pa ida i U Indaing-U Indaing N io. 2/PNPS/1964 t ienta ing Ta itai Ca ira i 
Pien ieraipa in huiku ima in ma iti iol ieh piengaidila in di Lingku ingain P ieraidila in UImu im da in Pieraidila in 
Milit ier, yaing hinggai sieka iraing ma isih dib ierlaiku ika in. 

K ieb ieraida iain h iuikiuimain maiti da ila im h iuikiu im p iositif Ind ion iesiai ma isih dip iertaiha inkain, ha il 
ini daipa it dilihait da iri b ierbaigaii k iet ient iuia in h iuikiu im(KiU IHP da in p ierait iu ira in p ier iu inda ing-iu inda inga in 
la iinnyai). Paida i sa iait m iembient iuik iuindaing- iu indaing dinya itaika in dailaim p ienj iela isain ba ihwa i 
hiuikiuima in maiti t ierlieta ik pa idai kiea idaiain ya ing kh iu is iu is da iri Ind ion iesiai s iebaiga ii ja ija ihain B iela inda i. 
Ba iha iya i t iergainggiuinyai kiet iertibain hiuikiu im disini aida ila ih l iebih b iesa ir dain m ienga inca im, 
piendiuid iuiknyai b ierain ieka i wa irnai ya ing b iesa ir kiem iu ingkinain nya i b ientrioka in da in la iin-la iin. 
Kiea ida ia in-kiea ida ia in tiersieb iuit, ma ika i mienja idi aila isain tidaik da ipa it m iengha ip iu iska in pida ina i ma iti 
it iui, ka irienai s iebaiga ii sienja ita i iuintiuik kiet iertiba in hiuikiu im yaing pa iling a imp iu ih iu int iu ik piolitik 
kriminail da iri piem ierinta ih paida i ma isai la il iui. M iema ing jika i diliha it a ila isain p ienca int iu ima in h iuik iu ima in 
ma iti paida i wa ikt iui it iui s iuida ih tidaik r iel ievain laigi dienga in sit iuia isi da in k iea idaia in saia it ini, t ieta ipi 
s ieca ira i filios iofis h iuikiuimain ma iti ma isih s iejaila in d ienga in idie iol iogi ba ingsa i Indion iesia i. P iendaipa it 
a ihli siosiioliogi hiuikiu im j iuigai m ienga itaika in ba ihwa i p ien ieraipa in h iu ik iu ima in ma iti sa ia it ini b iel iu im 
iefiektif siela iin kair ienai s iem iuiai a iga imai m ienga ija irka in p ienga imp iu ina in, ya ing ma ina i k iema itia in 
m ieriuipa ika in haik pr ier ioga itif t iuiha in dain j iuiga i p ien iera ipa in h iu ik iuima in maiti saia it ini liebih m ienga ira ih 
kiepaidai s ior iotain p iuiblik aitais vira ilita is s iuiait iui p ierka ira i, s ierta i bierlairiu it-la iriu itnyai ieks iek iuisi siehingga i 
m ienimbiuilka in kietidaikpaistia in hiuikiuim a ita is k iuia ilita is hid iu ip t ierpida ina i ma iti. 

Jikai m iengaic iui pa ida i K iU IHP La ima i ( iU IiUI N io.1 Ta ih iu in 1946) K iebija ika in pidaina i ma iti ya ing 
ma isih bierla ikiui da in s ieda ing dik ions iepka in daila im p iera it iu ira in k ied iepa innya i ( iUIiUI N io.1 Taih iu in 2023), 
tierlihait ba ihwa i ieks iek iuisi pidaina i maiti aika in t ieta ip dip iertaiha inka in, bierkaica i da iri pida ina i ma iti 
ya ing maisih dicaint iuimka in dailaim KiUIHP Ba ir iu i. Ind ion iesiai t iermais iu ik k iepa ida i ya ing maisih 
m iemp iertaiha inka in pidaina i ma iti iuintiuik tinda ik pidaina i khiu is iu is. Sa impa ii d ienga in pa ida i sa ia it ini, 
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ha impir s iemiuiai niegaira i-n iegaira i di d iuinia i, s ieba inyaik diu ia i p ier tiga i t iela ih m ienia ida ika in pida inai ma iti 
ba iik daila im p ierait iuira innya i aitaiiuipiuin daila im p ielaiksa ina ia innyai. Di n iegaira i B iela inda i s iejaik taih iu in 
1860 t ielaih m iengha ip iuiska in pidaina i maiti, sieda ingka in K iUIHP Ind ion iesia i ya ing m ier iu ipa ika in ba iwa ia in 
da iri kiol ionia il B ielaindai ma isih miempierta iha inka innyai.8 

Di nieg ieri Bielaindai piela iksaina iain ieks iekiuisi pida inai ma iti sieca ira i p iela iksa ina ia inya i t ierpida ina i 
ma iti mienda ipa itka in p iengaimp iuinain/graisi da iri ra ija i s iehingga i s iu ida ih sa inga it ja ira ing dit iera ipka in.9 
AIda i diuia i painda inga in m ieng iena ii pida ina i ma iti, yaikni A Ib iolisi ionis yaing dia in iu it iol ieh B iela indai da in 
Riet iensiionis yaing dia in iuit iol ieh Ind ion iesia i, a ilaisain iu ita ima i Ind ioniesia i ma isih m iemp ierta ihainka in 
pidaina i maiti aida ila ih ka ir ienai s iebaiga ii p ierlind iu inga in ma isyaira ika it (dikha iwa itirka in da ipa it 
m iemb ierika in daimpaik b iuiriuik ba igi ma isyaira ika it) da in t ierpidaina i ma iti s iuida ih tida ik da ipa it 
dipierbaiiki. Daila im R ies iol iuisi PBB 1984/50, m ieng iena ii Pa ind iu ia in K iea ima ina in P ierlind iu inga in Ha ik-
Ha ik M ier ieka i ya ing M ienghaida ipi Hiuikiuima in Maiti, sailaih sa it iuinyai m ienyieb iu itka in ba ihwa i, pida ina i 
ma iti di niegairai-n iegaira i yaing ma isih m ieniera ipka in pida ina i maiti, hainya i dib ierika in ba igi k ieja iha ita in-
kiejaiha ita in bierait aita iiu i sieriiuis ya ing m iengaikiba itkain kieriu igia in ya ing sa inga it b iera it, a itaiiui 
pienggiuina iain s ienjaita i-s ienjaita i.10 Siehinggai pida ina i maiti m iema ing tida ik dit iera ipka in iuint iuik s iem iu ia i 
kiejaiha ita in aitaiiui tida ik pidaina i. P iosisi pida ina i ma iti da ila im Ries iol iu isi PBB t iers ieb iu it 
m iemp ierliha itka in ba ihwa i tidaik s iep ien iuihnya i PBB m iewa ijibka in piengha ip iu isa in pida ina i ma iti di 
bierbaigaii n iegaira i-n iega ira i di d iuinia i t ieta ipi d iengain sya ira it-syaira it tiert ientiu i, jaidi di sa it iu i sisi 
pienghaip iuisain pidainai ma iti kair ienai ailaisain-a ila isain Ha ik A Isa isi Ma in iu isiai dia ingga ip s ieba iga ii tinda ika in 
pienghila ingain nyaiwa i s iecaira i paiksa i it iui dila ira ing, na im iu in di sisi la iin pida ina i ma iti maisih t ieta ip 
dipiertaiha inka in siebaiga ii saira ina i m iena ingg iuila ingi kieja iha ita in iUIndaing- iu inda ing m iengaima ina itka in 
ba ihwa i pida ina i maiti da ipa it dija it iuihka in iol ieh ha ikim jikai kiea ida ia in s iu ida ih sa inga it s ieri iu is.  

Ba igi s iej iuimla ih N iegaira i, pidaina i ma iti miemiliki airti siejairaih k iebiu ida iya iain, ka ir iena i 
kiebainyaikain siuidaih tidaik mienca int iuimka in pidaina i maiti dailaim iu indaing-iu inda ingnya i11. Ja idi, 
ma iyiorita is n iegaira i di diu inia i ya ing m ien ienta ing pida ina i ma iti bierpa indainga in ba ihwa i pidaina i ma iti 
tielaih m ienjaidi s iejaira ih s iehinggai tida ik dit ieraipka in la igi da ila im h iu ik iuim pida ina i di n iegaira inya i 
tiuij iuiain yaing aika in dica ipa ii dailaim m iemp ierta iha inka in pidaina i ma iti ha ir iu is s iela ira is d iengain a ila isa in-
a ila isain aipa i sa ija i iuint iuik m iemp ierta iha inka in pidaina i ma iti.12 

Da ila im KiUIHP Ba ir iui ( iUIiU I N io.1 Ta ihiuin 2023) k ionsiep pida ina i ma iti ma isih a ika in t ieta ip 
dipiertaiha inka in, naim iu in da ila im kionsiepnyai m ienja idi pida ina i khiu is iuis/diainca imka in 
a iltiernaitif/saira inai pailing aikhir. Da ila im a irtia in K iUIHP Bairiu i (iUIiU I N io.1 Ta ih iu in 2023) s iebisa i 
m iuingkin “m ienjaiiuihka in diri” da iri pidaina i maiti. Tierl iepa is dairi prio da in k iontra i pida ina i maiti, 
pa ira i aihli mienyaita ikain ba ihwa i kiebieraida ia in pida ina i maiti ma isih dipa indaing p ierlu i daila im sist iem 
hu iku im pida ina i da in piemida inaia in di n iegaira i ini. 

Siela iin hail-ha il dia itais t ierdaipa it P ierbiedaia in da ila im p ieniera ipa in hu iku ima in pida ina i ma iti 
a intaira i Indion iesiai da in Biela indai ya ing m iencaiku ip b iebieraipa i a isp iek yaing m ienc ierminka in 
pierbieda iain da ila im nilaii, bu ida iya i, s ierta i sist iem hu iku im k ieduia i n iega ira i, ya ing ma ina i a ika in 
dijiela iskain s ieba igaii bieriku it : 

  

 
8 Tia i Ludiainai, Eksist iensi Pidaina i Ma iti Da ilaim Piemba iha iruain Hukum Pidaina i (Kaijia in T ierha idaip Pidainai Ma iti Da ila im Ruu 
Kuhp,Jurnal Litigasi, V iol.21  Nio. 1, 2020, hlm.62 
9 Julian McMahon SC, Anti–Death Penalty Advocacy: A Lawyer’s Viewfrom Australia, Crime Justice Journal, Vol.11, No.3, 
2022, page.13 
10 Maarten Kunst, Giulia de Groot, Jelmar Meester, Janne van Doorn, The impact of victim impact statements on legal decisions 
in criminal proceedings: A systematic review of the literature across jurisdictions and decision types, Agression and Violent 
Behavior, Vol.56, 2021, page.23 
11 Tapashi Adhikary, Pratik Kumar Bal, Kumar Sumit, A review on drug regulation policy in the Netherlands and India: the hist 
the history of curr y of current policy de ent policy development, and policy analysis elopment, and policy analysis, Manipal 
Journal of Nurshing and Health Sciences, Vol. 8, No.1,January 2022, page.72 
12 Eva Rosita, Prima Gusti Yanti, Identity Negotiation And Resistance In The Short Story 'Rose In The Tiger Canal': A Review 
Of Feminism Poscocolonial, Journal Of Universal Studies, Vol.4, No.11, 2024, page.10079 
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A. P ierspiektif Buida iya i dain Nila ii: 
Ind ion iesia i, Pien ieraipa in huiku ima in ma iti maisih m iendaipa it du iku inga in da iri s ieba igia in maisyai-
ra ikait Ind ion iesia i ya ing m iemainda ingnyai sieba iga ii b ientuik kieaidilain da in ief iektivita is p ien iega ika in 
hu ikuim. S ieda ingka in B iela indai m ien iola ik hu iku ima in maiti d iengain a ila isain k iema inu isiaia in, ha ik 
a isaisi mainuisia i, da in kieya ikinain ba ihwa i sist iem p iera idila in pidaina i ha iru is mienju inju ing tinggi 
nila ii-nila ii kiea idila in da in rieha ibilita isi. 

B. P iendieka itain t ierhaida ip K ieja iha itain B iera it: 
Ind ion iesia i, Hu iku ima in ma iti maisih dia inggaip s iebaiga ii piliha in daila im m ienainggaipi kieja ihaitain 
ya ing dia ingga ip sieriuis, s iep ierti ka isuis nairk iotika i a ita iu i k ieja iha ita in t ier iorism ie, sieda ingka in 
B ielainda i l iebih miemilih p iend ieka ita in rieha ibilita itif da in p ienc iegaiha in da ila im m iena ingga ipi 
kiejaiha itain b iera it, dienga in fioku is pa ida i r ieint iegra isi naira ipida ina i kie da ila im ma isyaira ika it. 

 
KESIMPUILA IN 
1. Bebera ipai faiktor ya ing menja idi penyeba ib perbedaia in tersebu it a intaira i la iin a ispek bu ida iya i, nilaii, 

seja ira ih, serta i pendeka itain terha ida ip kejaiha ita in berait. Indonesia i ma isih memperta ihainka in 
hu iku ima in maiti sebaiga ii ba igia in dairi sistem hu iku im pida ina i dengain aila isa in keaidilain, efektivita is 
penegaika in hu iku im, dain pertimba ingain politik tertentu i. Di sisi la iin, Bela inda i menolaik hu iku ima in 
maiti dengain daisair kema inuisia iain, ha ik aisaisi mainuisia i, sertai peneka ina in pa ida i nilaii-nila ii 
kea idila in, reha ibilita isi, dain pencega iha in kejaiha ita in. Perbeda ia in ini mencerminka in 
kompleksitais daila im pa indaingain ma isyaira ika it, buida iyai hu iku im, da in kebija ika in pu iblik di kedu ia i 
negairai terkaiit isui huiku imain maiti. Denga in demikia in, stuidi ini memberika in pema iha ima in ya ing 
lebih da ila im tenta ing dinaimika i da in konteks hu iku im pidaina i di Indonesia i da in Bela inda i serta i 
releva insinyai da ila im konteks globa il yaing lebih lu iais. 

2. Perbedaiain penera ipa in hu iku ima in ma iti di Indonesia i da in Belainda i menyoroti kompleksita is 
perma isaila iha in huiku im, buida iya i da in nila ii-nila ii yaing menda isairi kebija ika in krimina il di kedu ia i 
negairai.Perbeda iain-perbedaiain ini tercermin da ila im la indaisa in norma itif, dimensi a iga ima i, ha ik 
aisaisi mainuisia i, persaima iain buida iya i, da in dina imika i politik ya ing mempenga iru ihi pendeka itain 
terhaida ip huiku ima in ma iti. Wa ila iuipu in penera ipa in hu iku ima in ma iti teta ip penting di Indonesia i 
kairenai nilaii-nila ii aiga ima i, keaima ina in dain politik, Bela inda i tela ih mengha ipu iskain hu iku ima in ma iti 
sebaiga ii tindaika in ya ing sejailain denga in nila ii-nilaii kema inu isia ia in dain ha ik a isa isi ma inu isiai ya ing 
dipegaing teguih. Na imu in keduia i negaira i tersebu it mempu inya ii sejaira ih huiku ima in maiti seja ik ma isai 
kolonia il Belainda i, yaing mengga imba irka in kompleksitais dina imika i hu iku im pida inai da ila im 
mengha ida ipi peruiba iha in zaima in dain nila ii-nila ii ya ing berkemba ing. Dailaim konteks ini, penting 
uintuik teruis memuipu ik dia ilog a inta ir nega ira i da in meningka itka in kesaida ira in a ika in perlu inya i 
reforma isi penegaika in huiku im ya ing mendu iku ing prinsip-prinsip kea idilain, kema inu isia ia in, da in 
penghorma ita in terha ida ip ha ik a isaisi ma inuisia i. 

 
SAIRAIN 

 Berdaisairkain kesimpuilain aitais terda ipa it bebera ipa i saira in da ipa it dia ijuika in, Perta ima i penting 
uintuik mengga ila ikka in dia ilog dain kerja i sa ima i interna isiona il a intaira i kedu ia i negaira i u intu ik 
mempromosika in pema iha imain bersa ima i a ika in pentingnya i perlindu inga in ha ik a isa isi ma inu isia i 
tentuinya i ha il ini ditu iju ikain kepa ida i pemerinta ih da in lemba igai legisla itif di kedu ia i negaira i, Kedu ia i, 
diperlu ikain evailuia isi menda ila im terha ida ip keberaida ia in dain efektivita is hu iku ima in maiti da ila im 
mencaipa ii tu ijuia in penega ika in hu iku im pidaina i, serta i peninjaiu ia in terha ida ip opsi a ilternaitif yaing lebih 
sesuia ii dengain nila ii-nila ii kema inuisia iain da in kea idila in, serta i perlu i memaistika in ba ihwa i setia ip 
penjaituiha in hu iku imain ma iti dilaiku ika in seca ira i a idil, tra inspa ira in, dain berdaisairka in bu ikti ya ing ku ia it, 
sertai memberika in perlindu ingain hu iku im ya ing memenu ihi ba igi terda ikwa i itu i sendiri da in sela iin itu i 
konsistensi daila im penega ika in huiku im pida ina i, terma isuik da ila im penera ipa in hu iku ima in maiti, ha iru is 
dija iga i dengain menghindairi diskrimina isi a ita iu i penya ila ihgu ina ia in keku ia isaia in da ila im proses 
pera idila in, hail ini tentuinyai di tuiju ika in kepaida i paira i a ipa ira it penega ik hu iku im ya ikni Ha ikim, 
AIdvoka it, Ja iksai da in Polisi. 
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